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ABSTRAK 

STRATEGI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM 

MENINGKATKAN DAYA SAING 

(Studi Di Lacosta Metro) 

 

Oleh: 

FATKHIYAH KHOIRUNNISA 

NPM. 2003011039 

Strategi manajemen sumber daya manusia (SDM) merujuk pada 

rencana yang digunakan oleh suatu organisasi untuk mengelola, 

mengembangkan, dan memanfaatkan potensi serta kontribusi dari sumber 

daya manusia yang dimilikinya. Beberapa strategi manajemen sumber daya 

manusia melibatkan berbagai aspek, termasuk perekrutan, pengembangan 

karyawan, dan pengelolaan kinerja. daya saing mengacu pada peningkatan 

nilai yang dapat dicapai oleh perusahaan dengan melihat indikator-indikator 

daya saing produk yaitu memiliki kualitas produk, keunikan produk, harga 

bersaing, pelayanan pelanggan dan juga promosi penjualan.  

Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui strategi manajemen 

sumber daya manusia dalam meningkatkan daya saing di Lacosta Metro. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sedangkan sifat penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara dan dokumentasi. Dalam pengambilan sampel wawancara 

menggunakan teknik sampling yaitu Purposive Sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Lacosta Metro, 

peneliti menemukan hasil strategi manajemen sumber daya manusia yang 

telah dilakukan yaitu dengan memfokuskan pada aspek perekrutan karyawan, 

pelatihan dan pengelolaan kinerja dengan baik. Sehingga Lacosta Metro 

mampu meningkatkan daya saing produknya. 

 

Kata Kunci : Manajemen SDM, Daya Saing 
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MOTTO 

 

رْضٍ ...
َ
ِ ا
ي 
َ
ۗ وَمَا تَدْرِيْ نَفْسٌٌۢ ةِا سِبُ غَدًا

ْ
اذَا تَك َ عَلِيْمٌ وَمَا تَدْرِيْ نَفْسٌ مَّ تَمُوْتُۗ اِنَّ اللّٰه

 (13: 13) لقمٰن/ ٣٤ࣖ خَتِيْرٌ 

Artinya: ... dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 

dibumi mana dia akan mati. Sesungguhnya allah maha mengetahui lagi maha 

mengenal. (Q.S Luqman:34)
1 

  

                                                           
1
 Departemen Agama Ri, Al-Qur‟an dan Terjemahan, Q.S Luqman: 34 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2022 provinsi lampung 

mampu menghasilkan kopi mencapai 118.139 ribu ton kopi. Daerah yang 

menjadi penghasil kopi terbanyak di lampung adalah lampung barat, 

tanggamus dan way kanan (menurut data dinas perkebunan provinsi lampung). 

salah satu negara yang banyak menerima ekspor kopi dari lampung adalah 

jepang, italia, turki dan negara lainnya.
1
 Dengan banyaknya hasil kopi yang 

diekspor memiliki dampak yang baik bagi masyarakat, yaitu masyarakat lebih 

mudah membuka kedai kopi karena bahan mentah yang di perlukan sangat 

mudah di dapat. 

Di era globalisasi saat ini, persaingan bisnis menjadi semakin ketat. 

Hal ini terlihat dari banyaknya perusahaan sejenis yang ada di pasar dan 

menawarkan produk dan jasa yang sama. Salah satu bisnis yang sedang eksis 

saat ini adalah kedai kopi (coffeshop). Dengan begitu perusahaan harus terus 

meningkatkan operasinya hal yang penting bagi perusaahan untuk 

meningkatkan daya saing, salah satu caranya yaitu dengan memperhatikan 

strategi manajemen sumber daya manusia.  

Definisi Strategi manajemen sumber daya manusia (SDM) merujuk 

pada rencana dan pendekatan yang digunakan oleh suatu organisasi untuk 

                                                           
1
 Sumber dari kupas tuntas.com, https://www.kupastuntas.co/2023/01/13/ekspor-kopi-

lampung-lebih-banyak-dari-produksi , Diakses pada 21 november 2023 pukul 15:02 WIB. 

https://www.kupastuntas.co/2023/01/13/ekspor-kopi-lampung-lebih-banyak-dari-produksi
https://www.kupastuntas.co/2023/01/13/ekspor-kopi-lampung-lebih-banyak-dari-produksi
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mengelola, mengembangkan, dan memanfaatkan potensi serta kontribusi dari 

sumber daya manusia yang dimilikinya. Beberapa strategi umum dalam 

manajemen sumber daya manusia melibatkan berbagai aspek, termasuk 

perekrutan, pengembangan karyawan, dan pengelolaan kinerja.  

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam 

suatu organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dalam menyelesaikan 

tantangan-tantangan yang datang tidak hanya ditentukan oleh perilaku 

pegawai yang menjadi tugas sesuai deskripsi pekerjaannya.
2
 Tanpa adanya 

sumber daya manusia ataupun kurangnya kualitas dari pada sumber daya 

manusia tersebut perusahaan ataupun organisasi akan sulit untuk berjalan dan 

beroperasi dengan semestinya. Hal tersebut juga dapat berpengaruh terhadap 

tingginya tingkat daya saing produk. 

Dalam ungkapannya, Crown Dirgantoro menjelaskan bahwa daya 

saing mengacu pada peningkatan nilai yang dapat dicapai oleh perusahaan. 

Artinya daya saing adalah konsep perbandingan kemampuan dalam 

menciptakan suatu produk pada perusahaan.
3
 Cara pengelolaan daya saing 

tersebut harus sesuai dengan startegi yang di jalankan dengan melihat 

indikator-indikator daya saing produk yaitu memiliki kualitas produk, 

keunikan produk, harga bersaing, pelayanan pelanggan dan juga promosi 

penjualan.  

                                                           
2
 Sri Lestari, Rahmi Syahriza, dan M Ikhsan Harahap, “Strategi manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kualitas kinerja karyawan,” t.t., 721. 
3
 Rifki Mohamad dan Idris Yanto Niode, “Analisis Strategi Daya Saing (Competitive 

Advantage) Kopia Karanji Gorontalo,” Oikos Nomos: Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis 13, no. 1 

(19 Juli 2020): 4, https://doi.org/10.37479/jkeb.v13i1.7062. 
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Melihat fenomena saaat ini, seiring perkembangan zaman, gaya 

masyarakat juga berubah termasuk pada saat menikmati kopi. Saat ini, 

perubahan gaya hidup masyarakat yang menjadikan coffeshop sebagai tempat 

untuk menikmati kopi sambil berkumpul dengan teman, rekan bisnis serta 

ditambah dengan variasi rasa kopi yang disediakan pada coffeshop mampu 

menjadi daya tarik bagi masyarakat yang ingin menikmati kopi. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan, kota metro sendiri 

banyak sekali coffeshop yang tersebar yaitu Lacosta, Kopi Kenangan, 

Robusta, dan yang lainnya. Dari ketiga coffeshop ini pasti memiliki 

karakteristik yang berbeda seperti di Lacosta konsep tempat yang ditawarkan 

yaitu modern dengan pilihan tempat indoor dan outdoor yang menciptakan 

atmosfer berbeda disetiap tempatnya saat kita sedang menikmati minumannya. 

Sedangkan Kopi Kenangan dan Robusta hanya menawarkan tempat indoor 

saja. Dari jenis produk yang ditawarkan Lacosta banyak menawarkan jenis 

minuman produk kopi dan non kopi, ditambah juga dengan makanan yang 

ditawarkan Lacosta sangat bervariasi mulai dari makanan berat hingga 

camilan. Untuk di kopi kenangan juga menawarkan jenis minuman kopi dan 

non kopi tetapi tidak menawarkan makanan. Sedangkan di robusta minuman 

yang di tawarkan hanya produk kopi saja ditmabah dengan sedikit menu 

camilan yang ditawarkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

mewawancara pemilik Lacosta yaitu ibu Fietri Piken maka di dapatkan hasil 

bahwa Lacosta merupakan coffeshop yang tidak hanya terfokus pada 
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minuman kopi saja tetapi juga menawarkan berbagai macam menu tambahan 

seperti makanan berat serta makanan penutup. Lacosta memulai bisnisnya 

pada 10 oktober 2019 yang didirikan oleh sepasang suami istri yaitu bapak 

Ikrar Rizal dan ibu Fietri Piken dengan harapan mampu bersaing dengan 

pesaing-pesaingnya.
4
 Lacosta berlokasi di Jl. Letjend Alamsyah Ratu Prawira 

Negara No.94E, Metro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro, Lampung 12281.  

Struktur organisasi pada lacosta terdiri dari pemilik usaha 

(owner),kepala keuangan dan staff. Berikut gambar struktur organisasi 

Lacosta Metro. 

Gambar 1. 1 

Struktur Organisasi Lacosta Metro 

 

Sumber : Struktur Organisasi Lacosta Metro 

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan peneliti dengan cara 

wawancara kepada konsumen yaitu kak sephia pada 1 januari 2024 didapatkan 

hasil wawancara yaitu: 

“saya sering sekali nongkrong di beberapa coffeshop dikota metro, 

untuk lacosta sendiri menurut saya kualitas produk dan harga yang 

ditawarkan sudah sesuai, tapi untuk kantong mahasiswa terbilang 

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan pemilik Lacosta Ibu Fietri Piken pada 1 Januari 2024 

Owner 

Ikrar Rizal dan Fietri Piken 

Kepala Keuangan 

Mega Alvin 

Staff Atau Karyawan  

(Barista, Kittchen dan Waitress) 
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agak mahal. Dan untuk di kopi kenangan serta robusta standart si 

untuk rasanya. Kalo pelayanannya saya suka dirobusta karena 

terbilang cepat, dan untuk di Lacosta pelayanannya masih agak lama” 

(hasil wawancara konsumen Lacosta)
5
 

 

Peneliti juga melakukan wawancara di tanggal yang sama dengan 

konsumen yang berbeda yaitu kak Winda Yulia dan kak Vivi maka di 

dapatkan hasil bahwa mereka sudah merasakan ketiga coffeshop tersebut yaitu 

Lacosta, Kopi Kenangan dan Robusta. Menurut mereka untuk kualitas produk 

lacosta jika di bandingan dengan coffeshop pesaingnya sudah menggunakan 

produk yang premium terbukti dari cita rasanya yang enak. Disini mereka 

berpendapat bahwa harga yang ditawarkan cukup mahal, dan untuk 

pelayanannya dilacosta masih terbilang kurang, karena mereka kerap kali 

mendapat pelayanan yang lama.
6
 

Peneliti tidak hanya melakukan wawancara dengan konsumen saja 

tetapi juga dengan karyawan lacosta, yaitu kak Ayutia Lestari yang bekerja 

pada bagian Barista. Beliau bicara bahwa : 

“dilacosta sendiri untuk merekrut karyawan pasti ada persyaraan 

khususnya, misal kalo mau rekrut barista, jadi persyaratannya yang 

sudah ada pengalaman kerja sebagai barista, begitupun pada bagian-

bagian lainnya. Tapi kekurangan lacosta ini belum ada sistem kontrak 

sama karyawannya, istilahnya masih megang sistem kekeluarga”
7
 

 

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan didapatkan bahwa 

pelayanan pelanggan yang dilakukan Lacosta belum bekerja secara maksimal 

dimana masih terdapat pendapat yang tidak baik terkait pelayanan yang 

                                                           
5
Hasil wawancara kepada konsumen lacosta yaitu kak sephia pada 1 januari 2024 

6
 Hasil wawancara kepada konsumen lacosta yaitu kak winda dan kak vivi pada 1 januari 

2024 
7
 Hasil wawancara kepada salah satu karyawan Lacosta yaitu Kak Ayutia Lestari pada 1 

januari 2024 
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dilakukan. Dan juga tidak professional terkait dalam sistem manajemen 

sumber daya manusia karena tidak ada kontrak yang dibuat pihak lacosta 

dalam menerima karyawan, hal ini bisa saja merugikan kedua belah pihak jika 

ada hal yang tidak diinginkan.  

Berikut ini data omset penjualan lacosta satu tahun terakhir yaitu 

januari-desember 2023 : 

Tabel 1. 1 

Omset penjualan Lacosta dari januari-desember 2023 

NO BULAN OMSET PENUALAN 

1 Januari Rp. 120.560.000 

2 Februari Rp. 120.670.000 

3 Maret Rp. 140.550.000 

4 April Rp. 150.000.000 

5 Mei Rp. 149.850.000 

6 Juni Rp. 148.300.000 

7 Juli Rp. 146.750.000 

8 Agustus Rp. 149.700.000 

9 September Rp. 120.900.000 

10 Oktober Rp. 143.870.000 

11 November Rp. 150.000.000 

12 Desember Rp. 165.780.000 

 Total Rp. 1.706.939.000 

Sumber : Lacosta Metro 
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 Jika dilihat dari data omset penjualan diatas dapat dikatakan bahwa 

omset penjualan lacosta terbilang stabil tetapi ada penurunan omset di bulan 

april namun tidak terlalu signifikan jika di bandingkan penurunan pada bulan 

September yang mengalami penurunan sangat signifikan. Maka, dapat 

dikatakan omset penjualan dilacosta satu tahunnya mencapai 1,7 milyar 

rupiah. 

Peneliti juga telah melakukan survey kepada coffeshop selain Lacosta 

yaitu Kopi Kenangan dan Robusta, dengan melakukan wawancara yang 

pertama kepada karyawan Kopi Kenangan yaitu kak Arta Rico Royanda
8
 

sebagai Barista di Kopi Kenangan beliau menjelaskan bahwa omset penjualan 

Kopi Kenangan di tahun 2023 terbilang menurun karena pada tahun 2022 kopi 

kenangan bisa mencapai omset 1,3 milyar tetapi di tahun 2023 hanya 

memperoleh omset 815 juta rupiah. Selanjutnya wawancara kepada karyawan 

Robusta yaitu kak Kurniawan
9
 sebagai Barista di Robusta, beliau menyatakan 

bahwa omset Robusta perbulannya mencapai 40-50 juta perbulan, dengan 

hasil yang stabil di tahun 2023.  

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa hanya omset penjualan di 

Lacosta yang terlihat lebih besar dan menunjukkan kenaikkan setiap bulannya 

walaupun kenaikan tersebut tidak terlalu signifikan. Banyaknya minat 

konsumen untuk menikmati kopi dan makanan di Lacosta dengan berbagai 

macam penilaian pelayanan yang kurang menjadi daya tarik peneliti untuk 

mengkaji sistem manajemen sumber daya manusia yang dilakukan Lacosta. 

                                                           
8
 Hasil wawancara karyawan kopi kenangan yaitu kak Arta Rico Royanda pada 8 

november 2023 
9
 Hasil wawancara karyawan Robusta yaitu kak Kurniawan pada 30 Desember 2023 
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Dengan penggunaan manajemen sumber daya manusia yang baik akan 

meningkatkan kualitas serta omset penjualan dari usaha dan dapat merubah 

sumber daya agar menjadi suatu hasil yang memiliki nilai untuk mencapai 

sasaran perusahaan. Di Lacosta Metro peneliti menlai bhawa sumber daya 

manusia yang dijalankan belum begitu baik, akan tetapi rasa makanan dan 

minuman yang ditawarkan sudah memliki cita rasa yang enak. Hal tersebut 

dapat meningkatkan omset penjualan serta daya tarik konsumen. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “STRATEGI MANAJEMEN 

SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN DAYA 

SAING (Studi di Lacosta Metro)” 

 

B. Pertanyaan Peneliti 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 

pertanyaan peneliti adalah Bagaimana strategi manajemen sumber daya 

manusia dalam meningkatkan daya saing di lacosta metro ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian hakikatnya adalah sesuatu yang hendak di capai serta 

memberikan arah terhadap kegiatan pengumpulan data yang akan 

dilakukan. Berdasarkan pertanyaan peneliti, maka tujuan yang ingin di 

capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi manajemen 

sumber daya manusia dalam meningkatkan daya saing di Lacosta Metro. 
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2. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis maupaun praktis, yang di antaranya: 

a. Secara teoritis 

1) Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian ini. Diharapan dapat 

menambah wawasan, pengalaman dan intelektual atau pengetahuan 

yang sifatnya umum bagi para penulis. 

2) Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

referensi ilmu pengetahuan manajemen, khususnya ekonomi 

mengenai strategi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan daya saing 

b. Secara Praktis 

Bagi pengusaha kopi khususnya Lacosta, dapat dijadikan bahan 

acuan dalam menjalankan bisnis coffeshop dengan cara yang baik dan 

sesuai dengan sistem manajemen. 

 

D. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Skripsi Nanang Kurniawan mahasiswa S1 Manajemen Pendidikan Islam 

universitas raden intan lampung tahun 2019, yang berjudul “Manajemen 

Sumber Daya Manusia (SDM) Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Di Smp Tamansiswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung”. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini adalah manajemen sumber daya manusia adalah bagi warga 
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di SMP Taman Siswa Teluk Betung Kota Bandar Lampung, melakukan 

perencanaan sumber daya manusia yang baik, rekrutmen terhadap pelamar 

yang lulus syarat, seleksi dengan wawancara, penempatan yang kurang 

tepat sasaran, penampilan kerja, pelatihan dan pengembangan guna 

peningkatkan kemampuan tenaga pendidik, kompensasi yang tidak sesuai, 

keselamatan kerja kurang diperhatikan, pengembangan karier dan 

pembinaan hubungan kerja atau pensiun yang efektif. 

2. Skripsi Tiwi Hartanti mahasiswa S1 Perbankan Syariah Insitut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro tahun 2020, dengan judul “Peran Manajemen 

Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan BPRS 

Mitra Agro Usaha Bandar Lampug Dalam Perspektif Islam”. Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian BPRS Mitra 

Agro Usaha Lampung menunjukkan bahwa Peran Manajemen Sumber 

Daya Manusia terbukti dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan hal ini telah dibuktikan dengan kenaikan 

jumlah nasabah dari tahun ketahun dan dengan adannya dengan penerapan 

manajemen BPRS Mitra Agro Usaha Bandar Lampung yaitu dalam proses 

rekrutmen dan penyeleksian, pelatihan, serta kompensasi atau pengahrgaan 

yang diberikan kepada karyawan dan penerapan nilai-nilai Islami dalam 

Manjemen Sumber Daya Manusiannya. 

3. Skripsi Yuniarti Sarah mahasiswa S1 Prodi Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2021, dengan judul 

“Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja 
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Karyawan Di Hotel Mita Mulia Banda Aceh”. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini yang pertama 

adalah proes perekrutan karyawan hotel dilakukan langsung oleh pemilik 

hotel melalui penyeleksian berkas dan tes wawancara. Penempatan 

karyawan sesuai dengan posisi yang dubutuhkan. Proses pelatihan dan 

pengembangan karyawan dilakukan oleh manajer melalui arahan dan 

bimbingan serta tatacara dalam melayani tamu. Sedangkan proses penilian 

kinerja dilakukan melalui ukuran penlian yaitu kualitas kerja, kerja sama, 

kreativitas, kedisiplinan, dan tanggung jawab. 

Berdasarkan dari beberapa judul skripsi yang dilakukan di atas, dapat 

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki 

kajian yang berbeda. Penelitian yang dilakukan Nanang Kurniawan membahas 

tentang Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan Di Smp Taman siswa Teluk Betung Kota Bandar 

Lampung, Tiwi Hartanti membahas terkait Peran Manajemen Sumber Daya 

Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan BPRS Mitra Agro Usaha 

Bandar Lampug Dalam Perspektif Islam, dan Yuniarti Sarah yang membahas 

tentang Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan Di Hotel Mita Mulia Banda Aceh.  

Walaupun penelitian ini memiliki fokus kajian yang sama pada tema 

tertentu. Sejauh pengamatan peneliti, belum ada penelitian yang secara detail 

membahas tentang strategi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan daya saing. hal ini, menegaskan bahwa penelitian dengan judul 
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“Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Daya 

Saing (Studi Di Lacosta Metro)” merupakan pengembangan dari penelitian 

yang sudah ada sebelumnya.  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi  

1. Pengertian strategi 

Menurut definisi dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi 

merujuk pada pendekatan secara menyeluruh, baik sebagai ilmu maupun 

seni, yang menggabungkan serta memanfaatkan berbagai alat dalam 

merencanakan dan mengarahkan langkah-langkah manajemen pada skala 

besar. Definisi ini juga menyatakan bahwa strategi dapat diartikan sebagai 

keterampilan manajemen yang terampil dalam meraih hasil yang lebih 

baik dari pada pesaing dalam pencapaian tujuan organisasi.
1
  

Menurut Boxall dan Purcell (2003) berpendapat bahwa strategi dapat 

ditemukan dalam setiap bisnis karena strategi merupakan hasil dari pilihan 

yang penting yang dibuat oleh manajer dan staf perusahaan, 

mencerminkan esensi mengenai apa yang perlu dilakukan dan bagaimana 

melaksanakannya. Donni J.P berpendapat bahwa, tujuan utama dari 

strategi ini sangat meningkatkan kinerja sekarang dan yang akan datang 

secara berkesinambungan sehingga dapat mempertahankan keunggulan 

kompetitifnya.
2
 

                                                           
1
 Hotner Tampubolon, Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Dan Perannya Dalam 

Pengembangan Keunggulan Bersaing, (Jakarta: Papas Sinar Sinanti, 2016): 27. 
2
Darmadi, Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Keunggulan 

Kompetitif, Equator Journal of Management and Entrepreneurshi, Universitas Tanjungpura, 

Vol.10, No.02 (April 2022): 87. 
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Oleh karena itu, definisi strategi yang dijelaskan di sini merujuk 

pada sebuah rencana menyeluruh mengenai langkah-langkah atau 

instrumen yang dipakai oleh perusahaan agar dapat memprioritaskan 

fungsi sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan jangka 

panjang yang telah ditetapkan. 

2. Jenis-Jenis Strategi 

Strategi yang dibuat oleh perusahaan dapat dibedakan kedalam tiga 

kelompok strategi yaitu: 

a. Strategi biaya rendah, merupakan suatu strategi dalam penyediaan 

produk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara luas, 

dengan harga yang serendah mungkin jika di bandinkan dengan 

pesaing-pesaingnya. 

b. Strategi differensiasi produk, merupkan Suatu strategi dalam 

penyediaan produk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

secara luas, dengan cara dan spesifikasi produk yang ditampilkan beda 

dibandingkan pesaing. 

c. Strategi penyediaan biaya terbaik, merupakan Suatu strategi dalam 

penyediaan produk dan jasa yang nilainya lebih besar daripada uang 

yang dikeluarkan konsumen. Artinya  

d. Strategi pasar berdasarkan fokus biaya terendah, Strategi yang 

memfokuskan pada penyediaan produk dan jasa untuk memenuhi pasar 

yang sempit dengan harga yang lebih rendah daripada pesaing 



15 

 

e. Strategi pasar berdasarkan fokus differensiasi produk, Strategi untuk 

melayani pasar yang sempit dan spesifik dengan cara yang betul-betul 

beda.
3
 

 

B. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajamen Sumber daya Manusia 

Berikut ini merupakan beberapa pengertian Manajemen Sumber 

Daya Manusia menurut para ahli, sebagai berikut: 

a. Menurut Drs. Malayu S.P Hasibuan 

Mendefinisikan bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 

kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat.
4
 

b. Menurut Desseler  

Manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk 

memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi pegawai, dan 

mengurus relasi kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang 

berhubungan dengan keadilan.
5
 

  

                                                           
3
 Endrianto Ustha, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Sumber 

Daya Manusia Dalam Menentukan Strategi Bersaing Pada Rumah Makan Di Kota Pekanbaru, 

Management Studies and Entrepreneurship Journal Vol 4(1) 2023: 813. 
4
 Malayu S.P Hasibuan, MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA, (JAKARTA: BUMI 

Aksara, Edisi Revisi): 10. 
5
 Qalka Sandi, Ahmad Syukri dan Kasful Anwar US, MANAJEMEN SUMBER DAYA 

MANUSIA DALAM MENINGKATKAN KEUNGGULAN KOMPETITIF, Jurnal Kajian 

Pendidikan Islam dan Studi Islam, Vol. 2 No. 2 Desember 2019: 65. 
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c. Menurut R. Wayne Mondy 

manajemen sumber daya manusia adalah pemanfaatan sejumlah 

individu untuk mencapai tujuan organisasi, serta menjalanjkan fungsi-

fungsi dalam manajemen sumber daya manusia diantaranya 

penyediaan, pengembangan sumber daya manusia, kompensasi, 

keselamatan dan kesehatan, serta hubungan pegawai.
6
 

Dengan beberapa pendapat diatas artinya manajeman sumber daya 

manusia merupakan suatu proses pengaturan tenaga kerja manusia agar 

dapat berfungsi secara efektif dan efesian dalam mewujudkan bahwa 

organisasi memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, terampil, dan 

termotivasi yang dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Perencanaan (human resource planning)  

Berfungsi merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien 

agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 

terwujudnya tujuan. serta menentukan tugas, tujuan, keahlian, 

pengetahuan, dan kemampuan yang dibutuhkan. selain itu juga pada 

bagian ini merencanakan strategi perekrutan dan seleksi untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut.
7
 

  

                                                           
6
 Qalka Sandi, Ahmad Syukri dan Kasful Anwar US, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif, Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Studi Islam, 

Vol. 2 No. 2 Desember 2019: 66. 
7
 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (JAKARTA: BUMI Aksara, 

Edisi Revisi): 21. 
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b. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan untuk mengorganisasi 

semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan 

kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan 

organisasi. Organisasi tersebut merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

Dengan organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan 

secara efektif 

c. Pengarahan 

Pengarahan merupakan suatu kegiatan mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien 

dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan 

bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 

d. Pengendalian 

Pengendalian merupakan suatu kegiatan untuk mengendalikan 

karyawan agar mentaati peraturan yang ada perusahaan dan bekerja 

sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan, maka akan 

dilakukan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. 

Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, 

kerjasama, pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan 

pekerjaan.
8
 

                                                           
8
Siti Hapsah Pahira dan Rio Rinaldy, Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Msdm) Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi, COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat) - Vol. 03 (03) Juli 2023: 813-814. 
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Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen sumber daya manusia 

sebenarnya bukan hanya menciptakan sumber daya manusia yang 

produktif mendukung tujuan organisasi, akan tetapi juga menciptakan 

suatu kondisi yang lebih baik guna meningkatkan potensi dan motivasi 

sumber daya manusia dalam berkarya. Secara keseluruhan, manajemen 

sumber daya manusia bertujuan untuk mengembangkan, memotivasi, 

mengorganisasi, dan memelihara karyawan perusahaan, sehingga 

mereka dapat bekerja secara efektif, produktif, dan efisien untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

3. Prosedur Manajemen Sumber Daya Manusia 

Keberadaan sumber daya manusia pada organisasi adalah untuk 

merespon perkembangan lingkungan kerja yang terjadi di dunia 

perusahaan, sehingga dengan demikian pihak perusahaan harus dapat 

menaruh perhatian terhadap pentingnya program pengelolaan sumber daya 

manusia melalui manajemen sumber daya manusia. Prosedur Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) mencakup serangkaian langkah atau 

tindakan yang diambil untuk mengelola aspek-aspek terkait manusia 

dalam suatu organisasi.  

Berikut adalah prosedur-prosedur umum yang sering terkait dengan 

MSDM, yaitu: 

a. Perencanaa sumber daya manusia  

Adalah sebuah proses untuk melihat secara sistematis 

kebutuhan sumber daya manusia supaya diperoleh kepastian adanya 
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sejumlah tenaga kerja dengan keterampilan yang sesuai pada saat 

dibutuhkan. Tujuan dari perencanaan SDM adalah untuk memastikan 

bahwa sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan, baik dalam arti 

kuantitas maupun kualitas (kompetensi yang dimiliki), telah tersedia 

pada saat dibutuhkan. 

Dengan perencanaan SDM yang baik, perusahaan dapat 

memahami kebutuhan sumber daya manusianya pada masa yang akan 

datang sebagai dasar dalam seleksi dan penempatan karyawan serta 

perencanaan ini dilakukan untuk memastikan dan meminimalisir 

gangguan pada rencana-rencana organisasi 

b. Rekrutmen sumber daya manusia 

Adalah proses untuk membagi manajemen sumber daya 

manusia sesuai dengan posisi yang tersedia, dengan cara merekrut 

karyawan sesuai dengan kebutuhan. Rekrutmen dapat juga diartikan 

suatu proses penarikan sejumlah calon yang berpotensi untuk diseleksi 

menjadi pegawai. Penerapan teknologi dan inovasi dalam proses 

rekrutmen dan seleksi memungkinkan organisasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam menarik dan memilih karyawan yang 

tepat. Dengan inovasi ini, proses rekrutmen dan seleksi menjadi lebih 

inklusif, adil, dan efisien, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

akurasi dalam memilih karyawan yang tepat untuk mendukung 

pertumbuhan organisasi.
9
 

                                                           
9
 Nanang Basuki, Mengoptimalkan Modal Manusia: Strategi Manajemen Sumber Daya 

Manusia Yang Efektif Untuk Pertumbuhan Organisasi Yang Berkelanjutan, Komitmen: Jurnal 

Ilmiah Manajemen, Vol. 4 No. 2, 2023: 186-187. 
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Jadi, rekrutmen karyawan adalah serangkaian kegiatan dan 

proses yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk menarik individu-

individu yang memenuhi kriteria tertentu guna mengisi posisi atau 

jabatan yang kosong di dalam organisasi tersebut. dengan karakteristik 

tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan sunber daya 

manusia 

c. Seleksi Sumber daya manusia 

Proses seleksi merupakan jaminan dalam pekerjaan dan 

kepercayaan pada sumber daya manusia yang dimiliki organisasi untuk 

meraih keunggulan bersaing. Ini berarti dibutuhkan kehati-hatian 

dalam memilih orang yang tepat, dengan cara yang benar.
10

 

d. Orientasi dan Penempatan  

Orientasi diperusahaan merupakan perkenalan, tugas-tugas, hal 

yang berkaitan dengan perusahaan, manfaat atau keuntungan yang 

diperoleh karyawan, dan hal khusus untuk karyawan baru seperti 

tempat tugas, hak dan kewajibannya, dan lainnya. Kemudian dilakukan 

penempatan yang merupakan proses pengisian jabatan atau posisi. 

e. Pelatihan dan pengembangan 

Pelatihan dan Pengembangan sumber daya manusia merupakan 

salah satu bentuk aktifitas manajemen SDM. Yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas profesionalisme dan keterampilan para pegawai 

atau karyawan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara 

                                                           
10

 Qalka Sandi, Ahmad Syukri dan Kasful Anwar US, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif, Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Studi Islam, 

Vol. 2 No. 2 Desember 2019: 79. 
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optimal. Pelatihan dan pengembangan tidak hanya menunjukkan 

komitmen organisasi terhadap karyawan, tetapi juga memastikan 

bahwafasilitas akan tetap dilengkapi dengan orang-orang yang 

memiliki kualifikasi yang tinggi.
11

 

f. Penilaian kerja 

Organisasi menentukan  prosedur kerja yang optimal dan 

menghargai pencapaian kinerja. Sebaliknya, organisasi juga perlu 

mengevaluasi situasi kinerja yang kurang baik di mana pekerja tidak 

dapat mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan. Terdapat dua 

point penilian kerja yang harus di lakukan yaitu Penilaian dan 

pengevaluasian perilaku pekerja dan analisis dan pemberian motivasi 

perilaku pekerja. Biasanya penilaian kerja pada Karyawan dimotivasi 

oleh faktor-faktor yang melebihi uang seperti pengakuan, jaminan, 

perlakuan yang adil, dan semuanya memberikan pengaruh yang besar 

terhadap individu.
12

  

 

C. Daya Saing Produk 

1. Pengertian Daya Saing Produk 

Daya saing produk merujuk pada kemampuan suatu produk untuk 

bersaing dengan produk sejenis dari pesaing dalam pasar yang sama. Daya 

saing produk mencakup berbagai faktor yang memengaruhi bagaimana 

produk tersebut dapat menarik pelanggan, mempertahankan pangsa pasar, 

                                                           
11

 Qalka Sandi, Ahmad Syukri dan Kasful Anwar US, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif, Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Studi Islam, 

Vol. 2 No. 2 Desember 2019: 80. 
12

 Ibid., 79. 
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dan mencapai keberhasilan dalam kompetisi bisnis. Artinya daya saing 

produk adalah kemampuan untuk menunjukkan hasil yang lebih baik dari 

lawan bisnis. 

2. Strategi Daya Saing Produk 

Strategi penentu daya saing adalah langkah-langkah perusahaan atau 

organisasi lakukan untuk mengindentifikasi dan mengembangkan faktor-

faktor yang membuat mereka lebih unggul dari pada pesaing mereka. 

Berikut ini penjelasan strategi yang diperlukan dalam menentukan daya 

saing yaitu: 

a. Strategi pusat 

Strategi ini merupakan rencana yang dibangun untuk 

mengumpulkan keunggulan suatu produk dipasar yang lebih kecil.yang 

menjadi fokusnya adalah Jika produk yang dijual dapat dilihat dari 

perspektif konsumen seperti individu atau perusahaan menengah, 

produsen akan memiliki peluang yang bagus.  

b. Strategi biaya minimal (cost leadership) 

Strategi ini merupakan pendekatan bisnis yang berfokus pada 

upaya untuk mengurangi dan mengendalikan  biaya produksi dan 

operasional secara efisien. Tujuan utamanya adalah meminimalkan 

biaya sehingga perusahaan dapat menawarkan produk atau layanan 

dengan harga yang lebih rendah daripada pesaingnya. Strategi ini 

dilakukan biasanya untuk terfokus pada konsumen yang mudah 

terpengaruh oleh perubahan angka.  
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c. Strategi produk berbeda (different) 

Strategi ini merupakan pendekatan dimana perusahaan berusaha 

untuk menciptakan produk atau layanan yang memiliki keunikan 

maupun ciri khas tertentu yang dapat membedakannya engan pesaing. 

Tujuannya adalah untuk menarik pelanggan dengan karakteristik 

istimewa yang tidak dimiliki oleh produk pesaing.13 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Saing Produk 

Faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing produk adalah 

variable-variabel yang mempengaruhi sejauh mana produk dapat bersaing 

di pasar. Beberapa faktor utama yang mempengaruhi daya saing produk 

meliputi kualitas produk, keterampilan pembuatan produk, inovasi, harga, 

merek, biaya produksi, layanan pelanggan dan perubahan dalam 

permintaan pasar.14 

Faktor-faktor ini saling berhubungan dan kompleks sehingga 

perusahaan perlu mempertimbangkan semuanya ketika merancang, 

mengembangkan, dan memasarkan produk mereka untuk memastikan 

daya saing yang kuat di pasar. Dengan memahami faktor-faktor ini dapat 

membantu perusahaan untuk mengoptimalkan produk mereka agar bisa 

bersaing di pasaran. 

  

                                                           
13

 Nela Ayu at all, "Peranan Sistem Pengendalian Manajemen Dalam Meningkatkan Daya 

Saing UMKM (Studi Kasus Pada Rattan Handmade Ratatia)", JPRO Vol. 3 No. 1, (2022): 6–7. 
14

 Sudaryono, manajemen pemasaran teori & implementasi (Yogyakarta: Andi,2016), 

274. 
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4. Indikator Daya Saing Produk 

Indikator daya saing produk adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai sejauh mana produk dapat bersaing di pasar. Agar menjadi lebih 

kompetitif, perusahaan dapat menggunakan indikator untuk menentukan 

bidang di mana produk mereka perlu ditingkatkan. Terdapat beberapa 

Indikator yang umum dibahas yaitu keunikan produk, kualitas produk, 

harga bersaing, pelayanan pelanggan dan promosi penjualan.15 Berikut 

adalah penjelasan dari indikator daya saing produk: 

a. Keunikan produk 

Keunikan produk merujuk pada kapasitas produk untuk 

membedakan dirinya dari produk-produk lainnya di pasar. Sifat unik 

produk ini dapat menarik perhatian pelanggan dan memberikan produk 

keunggulan dibandingkan dengan pesaing. Keunikan produk dapat 

mencakup elemen seperti desain, kualitas, inovasi, harga, fitur ekstra, 

atau manfaat khusus yang tidak ada pada produk serupa dari pesaing. 

b. Kualitas produk 

 Kemampuan produk untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi 

pelanggan, melalui pemilihan bahan baku berkualitas tinggi dan 

menghasilkan produk yang unggul dibandingkan pesaing. Fungsi 

kualitas produk adalah memperkuat citra merek. 

  

                                                           
15

 Erika Rahma Setiyani, Cindy Claudia Radha Avita, dan Ananda Galuh Puspita, 

“Pentingnya Sistem Pengendalian Manajemen Dalam Upaya Meningkatkan Daya Saing Pada Kios 

Buah „ Simo Buah,‟” preprint (Open Science Framework, 12 Januari 2022), 16–17, 

https://doi.org/10.31219/osf.io/mf9jk. 
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c. Harga bersaing 

 Harga bersaing adalah strategi untuk menetapkan harga produk 

atau layanan yang mampu bersaing di pasaran. Dengan membuat 

produk yang unik dan berkualitas tinggi, perusahaan harus dapat 

menyesuaikan harga supaya sesuai dengan daya beli pelanggan, atau 

tidak membebankan pelanggan. Tujuan dari harga bersaing adalah 

untuk tetap bersaing dalam pasar tanpa harus meningkatkan kualitas 

produk atau layanan. 

d. Pelayanan pelanggan 

 Pelayanan pelanggan berarti memberikan layanan terbaik kepada 

pelanggan. Tujuannya adalah untuk membuat pelanggan memiliki 

pengalaman yang baik, menjadi loyal, dan membangun hubungan 

jangka panjang. 

e. Promosi penjualan 

 Promosi penjualan adalah kumpulan tindakan dan strategi 

pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan produk atau 

layanan dalam jangka pendek. Strategi ini biasanya mencakup 

seperti  diskon dan insentif lainnya. Tujuannya adalah untuk 

mendorong pembelian yang lebih cepat atau lebih besar, meningkatkan 

minat pelanggan, dan meningkatkan pemahaman pelanggan tentang 

barang dan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang menggunakan informasi dari informan 

yang disebut sebagai responden, melalui alat pengumpulan data seperti 

angket, observasi, dan wawancara, dan lainnya.
1
 Dapat diartikan penelitian 

lapangan ini adalah bentuk penelitian yang memeriksa fenomena di 

lingkungan secara alami. Pendekatan ini berusaha untuk menginvestigasi 

sekelompok individu atau objek, suatu sistem pemikiran, atau suatu 

kejadian pada saat ini. Penelitian ini dilakukan pada coffeshop Kopi 

Kenangan Kota Metro. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif yaitu suatu bentuk 

penelitian yang dilakukan secara terorganisir, faktual, dan akurat dengan 

merujuk pada makna, konsep, definisi, karakteristik, dan penguraian 

menyeluruh dari berbagai aspek.
2
 Dengan kata lain penelitian deskriftif 

kualitatif ini tidak terfokus pada angka.
3
 Tujuan dari penelitian ini adalah 

                                                           
1
 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari press, 2011).pdf,” 

t.t., 15. 
2
 Salim Dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media, 

2012).Pdf,” t.t., 28. 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016) 
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untuk merinci deskripsi, menyajikan gambaran secara terstruktur, dan 

mengidentifikasi hubungan antara fenomena yang sedang diteliti.  

Pada penelitian ini peneliti berhasil mengumpulkan data yang 

akurat hal ini bisa di lihat pada omset yang menjelaskan bahwa terdapat 

hasil yang stabil dan relative naik selama atu tahun pada 2023 yang telah 

diperoleh oleh peneliti. Dan juga peneliti mendapat hasil wawancara dari 

berberapa karyawan yang bekerja di lacosta, kopi kenangan dan jga 

robusta. Dan juga beberapa konsumen lacosta yang menjelaskan beberapa 

dari kejadian-kejadian yang digambarkan dengan kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang yang dapat diamati untuk diperoleh kesimpulan.
4
 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data diperoleh.
5
 

Sumber data adalah informasi yang diperoleh oleh peneliti untuk memberikan 

jawaban terhadap pertanyaan dalam penelitian. Dalam konteks penelitian 

kualitatif, sumber data dapat berupa kata-kata, tindakan, dan dokumen. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa sumber data yaitu data primer 

dan data sekunder. 

1. Sumber Data primer  

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung 

dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung.
6
 Adapun 

sumber data primer Pada penelitian ini adalah pihak coffeshop Lacosta 

                                                           
4
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 75. 

5
 Ibrahim, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 65. 

6
 Ibid, 71-72. 
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yaitu ibu Fietri Piken selaku pemilik Lacosta Metro serta karyawan dan 

konsumen Lacosta Metro 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampiling yaitu 

pengambilan sampel dari berbagai sumber data dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor tertentu. Salah satu contoh pertimbangan 

tersebut adalah memilih individu yang dianggap memiliki pengetahuan 

tertinggi sesuai dengan harapan atau karena statusnya sebagai penguasa, 

sehingga memfasilitasi penelitian terhadap objek atau situasi sosial yang 

sedang diteliti.
7
 Alasan penelitian ini mengguankan purposive sampling 

adalah karena penelitian ini memilih subjek wawancara dengan kriteria 

memilih karyawan yang sudah bekerja minimal satu tahun dan juga 

kriteria konsumen yang sudah pernah menikmati beberapa coffeshop yang 

ada di metro. sehingga diharapkan mampu menggali infomasi tentang 

strategi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan daya saing 

di Lacosta metro. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merujuk pada informasi yang digunakan untuk 

mendukung data primer, dimana sumbernya dapat ditemukan melalui studi 

kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, dan naskah tertulis 

lainnya yang terkait dengan obyek penelitian yang sedang diselidiki.
8
 Data 

seunder ini diperoleh dari sumber kedua atau sesudah sumber data primer. 

                                                           
7
 Salim Dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media, 

2012).Pdf,” t.t., 137. 

 
8
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 62. 
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Pada penelitian ini sumber data sekunder yang diperoleh oleh peneliti 

adalah struktur organisasi dari Lacosta dan juga data omset penjualan. 

Dalam konteks penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui 

pengumpulan informasi dari buku-buku yang relevan dengan judul 

penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti diantaranya buku karangan 

Malayu S.P Hasibuan dengan judul Manajemen sumber daya manusia, 

buku karangan  Hotner Tampubolon dengan jududl “Strategi Manajemen 

Sumber Daya Manusia Dan Perannya Dalam Pengembangan Keunggulan 

Bersaing” dan juga buku karangan Sudaryono dengan judul “Manajemen 

Pemasaran Teori & Implementasi” 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah awal yang harus dilakukan oleh seorang peneliti dalam 

menjalankan penelitian adalah mengumpulkan data. Dalam melakukan 

Penelitian pasti memiliki tujuan yaitu untuk mengumpulkan informasi secara 

obyektif, sehingga teknik pengumpulan data menjadi langkah yang sangat 

strategis, mengingat tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

informasi yang relevan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap obyek atau fenomena yang sedang diteliti. 

Dalam proses observasi, peneliti secara sistematis mencatat dan 

memperhatikan perilaku, kejadian, atau karakteristik tertentu yang terkait 
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dengan objek penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi fokus observasi 

peneliti yaitu cara pelayanan pelanggan yang dilakukan oleh coffeshop  

Lacosta  

Metode observasi ini dibagi mejadi dua kategori yaitu obseravsi 

partisipan dan observasi non-partisipan.
9
 

a. Observasi partisipan merupakan suatu bentuk pengamatan di mana 

peneliti secara aktif terlibat dalam bagian atau proses kehidupan subjek 

yang diamati. 

b. Observasi non-partisipasi adalah suatu proses yang berlangsung secara 

terpisah di mana pengamat tidak terlibat langsung dalam kehidupan 

subjek yang diamati. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakn metode observasi non-

partisipan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data bagaimana 

pelayanan pelanggan ynag dilakuakn karyawan lacosta serta bagaimana 

strataegi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan daya 

siang di Lacosta metro. 

2. Wawancara  

Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan selanjutnya 

yaitu wawancara. Pengertian Wawancara adalah pertemuan di mana dua 

orang berkumpul untuk bertukar informasi dan gagasan melalui tanya 

jawab.
10

 Pada penelitian ini menggunakan pendekatan wawancara 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), 310. 

10
 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja: Rosda Karya,2009), 

186. 
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terstruktur, agar wawancara yang dilakukan lebih terarah dalam 

menentukan siapa saja yang diadikan narasumber. 

Adapun yang menjadi sasaran wawancara yaitu ibu Fitrie Piken 

selaku pemilik Lacosta Metro dan juga beberapa karyawanya dengan 

kriteria yang sudah bekerja selama satu tahun. serta wawancara yang di 

ajukan kepada konsumen dengan kriteria yang sudah menikmati beberapa 

coffeshop yang ada di metro. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 

informasi tentang strategi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan daya saing di Lacosta Metro. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yaitu rekaman peristiwa 

yang telah terjadi. Biasanya dokumen yang terapkan adalah mengobservasi 

berbagai objek tertulis seperti buku, majalah, catatan rapat, jurnal, dan hal-

hal lainnya.
11

 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dokumen pada 

Lacosta berupa struktur organisasi dan juga omset penjualan serta sejarah 

mengenai Lacosta Metro. 

 

D. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan untuk menguji data dan memastikan 

bahwa penelitian itu benar-benar penelitian ilmiah. Moleong berpendapat 

dalam buku yang ditulis wahyu purhantara bahwa uji kebasahan data bisa di 

tentukan dengan metode triangulasi yang merupakan pendekatan dengan 

                                                           
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-13, (Jakarta: 

PT Asdi Mahasatya, 2006), 231. 
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melibatkan perbandingan dan verifikasi tingkat kepercayaan informasi yang 

diperoleh dari berbagai waktu dan alat dalam konteks penelitian kualitatif.
12

 

Terdapat dua teknik pada uji keabsahan yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triagulasi teknik 

karena data yang di peroleh oleh peneliti menggunakan pendekatan dengan 

cara teknik wawancara dan juga mengumpulkan sumber data yang telah ada, 

dengan Tujuan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

informasi. Data yang didapatkan peneliti dari Lacosta Metro adalah jumlah 

omset penjualan, struktur organisasi, daftar menu makanan dan minuman dan 

juga pernyataan tentang strategi sumber daya manusia yang dilakuan Lacosta 

Metro. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data menjadi bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Ini biasanya dilakukan setelah data 

dari semua responden atau sumber data lainnya dikumpulkan.
13

 Sehingga 

karakteristik data tersebut menjadi mudah dipahami dan juga bermanfaat 

untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama menjadi informasi 

yang nantinya bias dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan.  

                                                           
12

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), 102. 
13

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 88. 
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Miles & Hurberman, berpendapat bahwa analisis data terdiri dari tiga 

tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
14

 Adapun 

pengertiannya sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data melibatkan langkah-langkah pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang berasal 

dari catatan-catatan lapangan. Proses ini bertujuan mengubah data 

rekaman menjadi pola, fokus, dan inti permasalahan tertentu setelah 

pengumpulan data dilakukan. Sehingga mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

Pada penelitian ini peneliti menerima data dari wawancara yang 

telah di lakukan kepada pemilik, karyawan dan beberapa konsumen. Data 

tersebut masih dibilang data mentah yang belum bisa langsung di sajikan 

oleh sebab itu peneliti melakukan reduksi data. 

2. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi maka langkah selanjutnya yaitu penyajian 

data. Pada penelitian kualitatif penyajian data dapat berupa dalam bentuk 

bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Teks 

naratif adalah cara yang paling umum untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif. 
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 Miles Dan Hurberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), 16. 
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3. Menarik kesimpulan dan verifikasi 

Tahap selanjutnya yaitu menarik kesimpulan. Kesimpulan awal 

yang dibuat hanyalah sementara dan akan berubah saat ditemukan bukti 

yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika 

kesimpulan yang dibuat pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan 

data, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap valid. Dalam konteks ini, 

peneliti perlu mencapai suatu kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik 

dari segi makna maupun kebenaran yang diterima oleh subjek di lokasi 

penelitian. 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang subjek penelitian 

berdasarkan data dan variabel yang diperoleh dari  subjek yang diteliti. Data 

yang diperoleh kemudian di analisis dengan menggunakan metode berfikir 

induktif. Berfikir induktif adalah Penarikan kesimpulan dari yang khusus ke 

yang umum didasarkan pada peristiwa, fakta, dan informasi.
15

 Data yang 

dihasilkan berupa informasi yang ada di lapangan mengenai strategi 

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan daya saing di Lacosta 

Metro. 

                                                           
15

 Lexy J melong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 257. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lacosta Metro 

1. Sejarah Singkat Lacosta Metro 

Lacosta Metro didirikan oleh sepasang suami istri yang berasal dari 

kota metro asli yaitu Fietri Piken dan Ikrar Rizal pada tahun 2019 tepatnya 

di tanggal 10 Oktober. Menurut pemilik, rencana awal pembukaan Lacosta 

Metro yaitu tahun 2016, namun terdapat kekurangan satu dan lain hal 

maka pembukaan ditunda. Mereka mendirikan usaha ini dengan keinginan 

yang besar untuk membangun sebuah usaha bersama yang  didasari oleh 

passion tentang dunia kopi dan caffe.  

Lacosta Metro, merupakan sebuah unit usaha makanan dan minuman 

yang menitik berartkan hidangan kopi, makanan berat serta makanan 

ringan. Konsep Lacosta Metro yaitu modern dengan pembagian bangunan 

terdiri dalam tiga zona  outdoor, indoor dan bar. Disini konsumen 

dibebaskan memilih tempat tergantung kemauan dan kenyamannya. 

Lacosta Metro sangat cocok bagi para penikmat kopi, tempat dimana 

pengunjung dapat melepas kepenatan dari rutinitas sehari-hari seperti kerja 

dan sekolah, serta mejadi sebuah tempat yang nyaman untuk berkumpul 

bersama teman, keluarga serta komunitas. 

Selain menyuguhkan kopi dengan kualitas dan penyajian yang 

terbaik, Lacosta Metro juga dilengkapi dengan menu makanan berat dan 

makanan ringan. Jumlah menu-menu yang ditawarkan oleh Lacosta Metro 
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lebih dari 150 menu makanan dan minuman. Varian menu tersebut 

membuat daya tarik konsumen dalam memilih menu yang sesuai selera. 

Lacosta Metro berlokasi di Jl. Letjend Alamsyah Ratu Prawira 

Negara No.94E, Metro, Kec. Metro Pusat, Kota Metro, Lampung 12281. 

Buka setiap hari dengan jam operasional dari jam 09.00 - 22.00 WIB. 

Terdapat pula area parkir cukup luas yang mampu menampung kurang 

lebih 10 mobil dengan fasilitas jasa keamanan serta kebersihan setempat. 

 

2. Visi Dan Misi Lacosta Metro 

Lacosta Metro memiliki visi dan misi menjadikan coffeshop dan caffe 

yang mudah diterima disemua kalangan dan memberikan pelayanan secara 

maksimal serta selalu menjadikan yang terbaik kepada pelanggan. Dengan 

visi misi yang disampaikan oleh pemilik diharapkan Lacosta Metro dapat 

bersaing dengan coffeshop yang lainnya. 

 

3. Struktur organisasi Lacosta Metro 

Menurut ibu fietri piken selaku pemilik Lacosta Metro. Beliau 

menjelaskan bahwa Lacosta Metro belum memiliki struktur yang tetap. 

Namun dalam hal ini, beliau .memberikan data struktur kepada penulis 

yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Lacosta Metro 

 

Sumber: Lacosta Metro 

Dalam struktur tersebut, ibu Fietri Piken dan bapak Ikrar Rizal 

menjadi owner Lacosta Metro. Yang memperkerjakan kurang lebih 19 

karyawan yang terbagi menjadi tiga kategori karyawan dengan satu kepala 

keuangan yaitu Mega Alvin. Kemudian tiga kategori tersebut yaitu barista 

terdiri 4 karyawan, kitchen terdiri 7 karyawan dan waitress terdiri dari 7 

karyawan. 

 

B. Strategi Manajemen Dalam Meningkatkan Daya Saing Di Lacosta Metro 

Strategi meningkatkan daya saing yang diterapkan oleh manajemen 

sumber daya manusia pada Lacosta Metro menggunakan beberapa kebijakan 

yang disesuaikan dengan beberapa pertimbangan dan sasaran yang dituju.  

1. Manajemen Sumber Daya Manusia  Yang Dilakukan Lacosta Untuk 

Meningkatkan Daya Saing 

Pada Lacosta Metro, manajemen sumber daya manusia yang 

dilakukan dalam meningkatkan daya saing adalah sebagai berikut: 

Owner 

Ikrar Rizal dan Fietri Piken 

Kepala Keuangan 

Mega Alvin 

Staff Atau Karyawan  

(Barista, Kittchen dan Waitress) 
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a. Perencanaan sumber daya manusia 

Perencanaan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah 

satu aspek penting dalam strategi bisnis untuk meningkatkan daya 

saing suatu perusahaan. dalam perencanaan (SDM) hal pertama yang 

dilakukan Lacosta Metro yaitu analisis mendalam terhadap kebutuhan 

tenaga kerja mereka. Mereka mempertimbangkan tidak hanya jumlah 

karyawan yang dibutuhkan, tetapi juga keterampilan dan keahlian yang 

diperlukan untuk mempertahankan kualitas produk dan pelayanan yang 

ditawarkan.
1
 

Pada bagian perencanaan ini, pemilik Lacosta Metro ibu Fietri 

Piken sudah memikirkan pendekatan yang cermat dalam manajemen 

sumber daya manusia yaitu dengan menganalisis kebutuhan tenaga 

kerja yang artinya mengetahui bagian tenaga kerja yang diperlukan, 

strategi rekrutmen dan seleksi karyawan yang tepat yaitu dengan 

memenuhi syarat-syarat yang sudah ditentukan, penempatan dan 

pengembangan karyawan yang baik, serta penilian kinerja karayawan.  

Melalui pendekatan yang berorientasi pada perencanaan SDM 

yang cermat, Lacosta Metro telah berhasil meningkatkan daya saing 

mereka sebagai coffeshop. Dengan memahami kebutuhan tenaga kerja, 

mengembangkan tim yang terampil, dan memperhatikan kepuasan 

                                                           
1
 Fietri Piken, Pemilik Lacosta Metro, hasil wawancara, 3 februari 2024 pukul 11.00 WIB 
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karyawan, mereka telah menciptakan fondasi yang kokoh untuk 

pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang mereka.
2
 

b. Rekrutmen sumber daya manusia 

Dalam perekrutan karyawan Lacosta Metro melakukan upaya 

strategi rekrutmen karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Lacosta Metro tidak hanya mencari orang yang memiliki 

keterampilan yang tepat, tetapi mereka juga mencari orang yang sesuai 

dengan budaya dan prinsip perusahaan. hal ini untuk memastikan 

bahwa setiap anggota tim menjalankan tugas mereka dengan baik dan 

menciptakan suasana yang positif di coffeshop. 

Metode yang digunakan dalam perekrutan calon karyawan 

Lacosta Metro menggunakan sistem perekrutan terbuka melalui akun 

sosial media yaitu instagram @lacostametro dan whatsapp, namun ada 

juga sistem perekrutan melalui seleksi lokal dengan kata lain berasal 

dari masukan pendapat karyawan yang sudah bekerja di Lacosta metro 

yang di lakukan langsung berdasarkan kebijakan pemilik usaha.
3
 

Lacosta Metro, dalam merekrut karyawan memiliki syarat-

syarat yang harus dipenuhi, yaitu memiliki pengalaman dibidangnya, 

baik dibidang barista, kitchen ataupun waiters, berperilaku yang sopan 

dan santun, serta mampu bekerjasama dengan tim. syarat rekrutmen 

yang telah di tentukan pihak Lacosta Metro diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan. 

                                                           
2
 Ibid. 

3
 Ibid. 
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Strategi rekruitmen yang diterapkan Lacosta Metro antara lain 

melalui proses rekruitmen yang dikelola dengan baik yaitu, pertama 

Lacosta menginfokan kepada masyarakat melalui akun sosial media 

instagram @lacostametro ataupun dari sesama karyawan terkait 

penerimaan karyawan baru. Kedua, Lacosta melakukan penyeleksian 

awal kepada seluruh calon pelamar dengan syarat-syarat yang sudah di 

tentukan. Ketiga, melakukan interview terhadap calon pelamar. Dari 

proses perekrutan ini diharapkan dapat menghasilkan karyawan yang 

kompeten dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dalam melakukan 

rekruimen, Lacosta Metro membuka kesempatan seluas-luasnya bagi 

pelamar. 

c. Seleksi Sumber Daya Manusia 

Mekanisme rekruitmen dilaksanakan Lacosta Metro secara 

selektif dilakukan oleh pemiliknya langsung dengan tahapan seleksi 

melalui test administrasi, wawancara, dan menjalankan masa pelatihan 

(training) selama 1 sampai 2 minggu, yang selanjutnya disetujui oleh 

pemilik Lacosta dan memutuskan sesuai ketentuan. 

d. Sistem Orientasi Dan Penempatan Kerja 

Dalam menetapkan penempatan posisi kerja karyawan 

manajemen sumber daya manusia selalu mempertimbangkan keahlian, 

keterampilan dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap karyawannya. 

penempatan kinerja karyawan di Lacosta Metro Sudah sesuai SOP 

yang dibentuk oleh Lacosta Metro yang di jadikan panduan dalam 
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penempatan karyawan. Seperti hal nya, saat melakukan perekrutan 

karyawan, pada awal melamar pekerjaan di Lacosta pelamar sudah 

menentukan dibagian apa dia ingin melamar pekerjaan tersebut. Jadi, 

pihak Lacosta sudah mengetahui dan bersiap untuk menempatkan 

karyawan tersebut ke bagian yang telah dilamar.
4
 

Dalam menempatkan karyawannya Lacosta Metro sudah sesuai 

menempatkan karyawan dengan keterampilan dan ketertarikan 

karyawan dalam melemar. Ditambah dengan hasil wawancara oleh 

karyawan Lacosta Metro yaitu kak ayutia berpendapat bahwa : 

“orientasi dan penempatan kerja dilacosta, sudah sesuai 

dengan keahlian karyawan dibidangnya masing-masing. Jadi, 

bisa membantu memudahkan karyawan baru yang mulai 

bergabung dengan karyawan yang lama.” 

 

e. Sistem Pelatihan Dan Pengembangan Kerja 

Pelatihan dan pengembangan yang dilakukan di Lacosta Metro, 

dilakukan hanya dengan terfokus pada bidangnya masing-masing. 

Artinya, untuk sistem pelatihan dan pengembangan Lacosta masih 

terbilang belum baik. Hal ini disampaikan oleh karyawan Lacosta pada 

saat peneliti melakukan wawancara di tanggal 5 februari 2024, yaitu 

kak risa sebagai waitters menjelaskan bahwa pelatihan yang dilakukan 

pihak Lacosta Metro yaitu dengan memberikan bimbingan dan 

pelatihan kepada karyawan baru mengenai hal-hal apa saja yang harus 

                                                           
44

 Ayutia, baista lacosta metro, hasil wawancara pada 3 februari 2024 
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dilakukan sebagai waiters. begitupun dengan bagian barista dan 

kittchen.
5
 

Disini, pemilik Lacosta Metro yaitu, ibu Fietri Piken 

menjelaskan mengenai pelatihan dilacosta metro dilakukan dengan 

sistem masa training selama 1 sampai 2 minggu jika dirasa semua 

sesuai dengan kriteria yang diiginkan maka pihak Lacosta 

menginformasikan bahwa calon karyawan tersebut bisa bekerja di 

Lacosta Metro. 

Untuk pengembangan skil di Lacosta Metro belum terlakasana 

karena pihak Lacosta tidak memfasilitasi karyawannya untuk 

mengembangkan skil mereka. Menurut karyawan Lacosta yang sudah 

diwawancarai hampir semua berpendapat bahwa untuk pengembangan 

skil belum terlalu baik karena pihak Lacosta tidak mefasilitasi 

pengetahuan tentang skil yang harus di tingkatkan. Hal ini disebabkan 

karena setiap karyawan sudah sesuai dengan bidangnya masing-

masing, jadi pihak lacosta merasa bahwa tidak memerlukan 

pengembangan kerja terhadap karyawan. 

f. Sistem Penilaian Kerja 

Lacosta menilai bahwa penilaian kerja merupakan tanggung 

jawab bersama untuk mendukung kesuksesan kinerja usaha dan 

keberhasilan setiap individu karyawan. Pihak Lacosta melakukan 

penilaian kerja dengan cara megevaluasi setiap karyawan yang 

                                                           
5
 Risa, waiters lacosta metro, hasil wawancara pada 3 Februari 2024 
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dilakukan oleh pemilik Lacosta yaitu ibu Fietri Piken. Biasanya beliau 

mengadakan meeting dengan semua karyawan dalam kurun waktu 

sebulan sekali untuk mengevaluasi kinerja yang dilakukan karyawan. 

Penilaian kerja yang dilakukan juga bukan hanya mengevaluasi 

tetapi juga memberikan penghargaan kepada karyawan terbaik dengan 

memberikan tambahan bonus bayaran yaitu Rp. 100.000 perbulan. 

Seperti wawancara peneliti kepada karyawan Lacosta yaitu kak risa dan 

kak ayutia yang berpendapat sama bahwa lacosta metro selalu 

memberikan penghargaan bagi kayawan-karyawannya biasanya dengan 

mengajak semua karyawan liburan bersama, hal ini juga untuk 

mendekatkan silaturahmi karyawan dengan pemilik Lacosta Metro. 

Adapun strategi yang di lakukan Lacosta dengan melihat indikator-

indikator daya saing produk seperti keunikan produk, kualitas produk, 

harga bersaing, pelayanan pelanggan dan promosi penjualan. 

a. Keunikan produk 

Lacosta Metro memiliki produk unggulan atau lebih dikenal 

signature menu. Produk ini memiliki keunikan yaitu menggunakan 

resep yang diciptakan sendiri, contoh produk signature yang 

ditawarkan lacosta metro adalah lechhykul untuk minuman dan 

ricebowl beef  untuk makanannya. Keunikan produk juga bukan dinilai 

dari rasanya saja tetapi penyajian dan juga porsi yang disajikan. 

Berikut ini tampilan produk yang Best Seller yang dimliki Lacosta 

Metro: 
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Gambar 4. 2 

Produk signature Minuman Lacosta Metro 

 
Sumber : Instagram Lacosta Metro 

 

Lechhykul merupakan minuan best seller yang ada di Lacosta 

Metro. Dengan harga yang ditawarkan sebesar Rp. 22.000, menu ini 

terbuat dari minuman soda dengan perasa lemon yang dipadukan 

dengan minuman yakult dan ditambah es batu. Minuman ini memiliki 

cita rasa yag segar dan juga asam yang di hasilkan dari minuman 

yakult. Selain itu, ada juga minuman kopi yang termasuk kedalam 

menu best seller yaitu kopi gula aren (es kogar). Kopi yang digunakan 

adalah perpaduan antara kopi robusta dan arabica yang ditambah 

dengan gula aren cair dan juga susu cair yang creamy menambahkan 

cita rasa minuman ini menjadi lebih legit. Es kogar juga memiliki 

perbedaan dengan kopi gula aren coffeshop yang ain yaitu pada kopi 

yang digunakan. Karena, Lacosta menggunakan dua jenis kopi dalam 

menyajikan es kogar ini. 



45 

 

Gambar 4.3 

Produk signature makanan Lacosta Metro 

 
Sumber : Instagram Lacosta Metro 

 

Produk Ricebowl Beef merupakan makanan best seller yang ada di 

Lacosta Metro, dengan harga Rp. 32.000 dan menggunakan bahan-

bahan yang premium sehingga memiliki cita rasa yang enak. Menu ini 

terbuat dari daging sapi premium yang dipadukan dengan saus 

blackpaper yang sudah di racik dengan resep rahasia dan disajikan 

dengan nasi panas dan telur mata sapi. Sehingga Ricbowl Beef  ini 

menjadi menu yang best seller. 

Namun hasil yang peneliti dapatkan setelah melakukan wawancara 

kepada beberapa costumer Lacosta Metro yaitu kak Salsa dan kak Vivi 

pada tanggal 5 februari 2024 maka di hasilkan bahwa keunikan produk 

pada Lacosta Metro terbilang belum memiliki keunikan, karena 

mereka berpendapat bahwa penyajian belum menarik dan hanya 

terbilang standar peyajiannya.
6
 

  

                                                           
6
 Salsa dan vivi, customer lacosta, hasil wawancara pada 5 februari 2024 
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b. Kualitas produk 

Pihak Lacosta mengklaim bahwa mereka sudah menggunakan 

kualitas produk yang premium sehingga jika di bandingkan soal rasa 

mereka yakin bahwa produk Lacosta ini bisa bersaing dengan kopi 

shop lainnya. Ibu Fietri Piken menjelaksan bahan yang mereka pakai 

bukan bahan yang berasal dari bahan curah ataupun bahan dengan 

kualitas jelek.  

Hasil wawancara peneliti dengan customer Lacosta Metro juga 

mereka menjelaskan bahwa kualitas yang tawarkan terbilang baik, dan 

juga menggunakan bahan-bahan yang premium sehingga rasa yang 

dihasilkan enak.  

c. Harga Bersaing 

Untuk harga yang ditawarkan Lacosta Metro menawarkan harga 

minuman mulai dari Rp. 5.000 – Rp. 60.000 sedangkan untuk makanan 

dan cemilannya dimulai dari harga Rp. 5.000 – Rp. 115.000. Menurut 

ibu Fitrie Piken mengenai harga yang ditawarkan beliau tidak bisa 

mematok bahwa harga tersebut murah atau terbilang mahal, beliau 

memberikan kesempatan kepada customer untuk menilai sendiri. 
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Gambar 4.4 

Menu makanan Lacosta Metro 

 
Sumber: Lacosta Metro 

 

Gambar 4.5 

Menu minuman Lacosta Metro 

 
Sumber: Lacosta Metro 
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Menurut penilaian dari customer bahwa harga yang ditawarkan 

termasuk worthit. Lacosta Metro menawarkan harga minuman mulai 

dari Rp. 5.000 – Rp. 60.000 sedangkan untuk makanan dan cemilannya 

dimulai dari harga Rp. 5.000 – Rp. 115.000. seperti harga signature  

yang mereka punya yaitu minuman Lechykhul memiliki harga Rp. 

22.000 dan makanan Rice Bowl Beef memiliki harga Rp. 32.000. 

maka, untuk rasa makanan dan minuman yag ditawarkan dengan 

kualitas yang diberikan sehingga harga tersebut terbilang standar. 

Selain itu, dengan harga tersebut Lacosta juga bisa bersaing dengan 

coffeshop dan cafe lainnya 

d. Pelayanan pelanggan 

Ibu Fietri Piken mengatakan bahwa untuk pelayanan pelanggan di 

Lacosta Metro masih harus selalu di evaluasi karena jika tidak maka 

karyawan akan terus memberikan pelayanan yang kurang baik. Sama 

halnya dengan pendapat customer yang menjelaskan bahwa pelayanan 

di Lacosta Metro belum sepenuhnya baik, mereka biasanya mengalami 

pelayanan yang lamban dan juga pernah mendapatkan menu yang 

salah. 

e. Promosi penjualan 

Promosi yang dilakukan lacosta biasanya dengan menawarkan 

harga-harga promo di sosial media mereka seperti instagram, biasanya 

promo yang ditawarkan adalah pada waktu-waktu tertentu seperti hari 

besar lebaran, natal dan hari lahirnya Lacosta. Promosi ini juga 
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dilakukan agar customer mengetahui pembaruan yang Lacosta  Metro 

berikan untuk customer. 

 

2. Analisis Strategi Manajemen yang dilakukan Lacosta Metro Dalam 

Meningkatkan Daya Saing  

Setelah melakukan penelitian dan wawancara kepada pihak-pihak 

Lacosta Metro. Maka, analisis strategi manajemen yang dilakukan Lacosta 

Metro dalam meningkatkan daya saing produk dapat di katakan baik. Dari 

strategi yang di sudah di jalankan peneliti berpendapat bahwa strategi yang 

paling dapat meningkatkan daya saing adalah sistem perencanaan, 

perekrutan karyawan, penyeleksian, penempatan kerja, dan penilaian kerja. 

Hal ini, karena dalam sistem perencanaan Lacosta Metro sudah 

menyiapkan secara matang untuk penempatan kerja sesuai dengan 

profesinya masing-masing. Selanjutnya pada tahap perekrutan karyawan 

Lacosta juga sudah menentukan syarat-syarat yang harus di penuhi oleh 

pelamar dan prosedur yang dilakukan sudah sesuai. Kemudian di tahap 

penyeleksian, mekanisme yang dilakukan Lacosta sudah dilakukan secara 

tepat dengan memperhatikan tes administrasi, wawancara dan melakukan 

masa training. Selanjutnya pada penempatan kerja, pelamar sudah 

ditempatkan sesuai dengan bidangnya, baik itu waiters, barista ataupun 

kitchen. Yang terakhir yaitu, penilaian kerja, disini pihak Lacosta 

melakukan penilaian kerja dengan mengevaluasi serta memberikan reward 

kerja kepada karyawan yang sudah melakukan pekerjaan dengan baik. 

Reward yang di berikan yaitu berupa bonus bayaran sebesar Rp. 100.000. 
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Pada sistem pelatihan dan pengembangan kerja, peneliti 

berpendapat bahwa sistem ini belum termasuk kedalam strategi yang 

menonjol dalam meningkatkan daya saing. Hal ini karena, di Lacosta 

pelatihan dan pengembangan belum dijalankan dengan baik, dimana 

Lacosta tidak menyediakan fasilitas dalam mengembangkan skill yang 

dimiliki karyawannya. Sehingga, karyawan tersebut hanya terfokus kepada 

bidang pekerjaannya saja. 

Selain itu, indikator-indikator daya saing produk yang terdiri dari 

keunikan, kualitas, harga bersaing, dan serta promosi penjualan juga 

menjadi strategi yang dapat meningkatkan daya saing produk pada 

Lacosta Metro. Pada indikator-indikator tersebut Lacosta Metro sudah 

mencukupi standar kelayakan dalam menjalankan usaha coffeshop.  

Pada keunikan produk, Lacosta memiliki produk signature yang di 

tawarkan yaitu lechykul dan ricebowl beef. Untuk kualitas produk sendiri 

Lacosta juga menggunakan bahan-bahan yang premium sehingga produk 

yang di tawarkan juga memiliki rasa yang enak. Pada harga bersaing, 

harga yang di tawarkan termasuk worthit dengan kualitas yang di berikan, 

dan juga harga yang di tawarkan tergolong standar bagi customer yang 

sering menikmati coffeshop. Selanjutnya, promosi penjualan juga 

dilakukan dengan baik, karena Lacosta selalu menginfokan kepada 

pelanggannya melalui akun sosial media mereka yaitu instagram 

@lacostametro. 
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Namun, pada indikator daya saing produk peneliti berpendapat 

pada pelayanan pelanggan Lacosta belum berjalan dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat dari pendapat beberapa narasumber yang mengatakan bahwa 

pelayanan yang lama dalam menghidangkan pesanan yang dipesan. 

Dari analisis yang telah peneliti jelaskan, terkait strategi yang dapat 

meningkatkan daya saing produk Lacosta. Didukung juga dengan data-

data yang telah di dapatkan dari Lacosta mengenai omset pendapat periode 

2023 yaitu sebesar 1,7 milyar rupiah. Dengan begitu, dapat dilihat bahwa 

ada peningkatan pengunjung yang datang. Karena setiap bulan di tahun 

2023 Lacosta Metro mengalami peningkatan omset walaupun tidak begitu 

signifikan. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis dari penelitian yang telah dilakukan 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa Lacosta Metro telah 

melakukan beberapa strategi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan daya saing, adapun strategi yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Strategi Perencanaan sumber daya manusia, dilakukan dengan analisis 

mendalam terhadap kebutuhan tenaga kerja mereka. Mereka 

mempertimbangkan tidak hanya jumlah karyawan yang dibutuhkan, tetapi 

juga keterampilan dan keahlian yang diperlukan untuk mempertahankan 

kualitas produk dan pelayanan yang ditawarkan. 

2. Strategi rekruitmen dan seleksi di Lacosta Metro sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dengan sistem perekrutan terbuka melalui akun sosial media 

yaitu instagram @lacostametro. Dengan mekanisme penyeleksian secara 

selektif dilakukan oleh pemiliknya langsung dengan tahapan seleksi 

melalui test administrasi, wawancara, dan menjalankan masa pelatihan 

(training). 

3. Penempatan posisi kerja karyawan manajemen sumber daya manusia 

mempertimbangkan keahlian, keterampilan dan kemampuan yang dimiliki 

oleh karyawan. 

4. Sistem manajemen penilaian kinerja dilakukan dengan mengadakan 

meeting secara bulanan bertujuan membangun budaya kinerja untuk 
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meningkatkan performa. Selain itu pihak Lacosta memberikan 

penghargaan kepada karyawan terbaik dengan memberikan tambahan 

bonus bayaran yaitu Rp. 100.000 perbulan. 

5. Indikator-indikator daya saing sudah dijalankan dengan baik. Seperti 

keunikan produk yang dimiliki yaitu signature menu (lechykul dan 

ricebowl beef ). Kualitas produk yang premium, harga yang ditawarkan 

terbilang standar, promosi penjualan dengan menawarkan harga-harga 

promo di sosial media. 

6. Pada pelatihan dan pengembangan karyawan belum dimaksimalkan 

dengan baik, dan juga pada pelayanan pelanggan masih kurang baik dalam 

menghidangkan pesanan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

a. Sebaiknya strategi pelatihan dan pengembangan di berikan fasilitas 

seperti pelatihan dan  workshop kepada karyawan agar keterampilan 

karyawan dapat meningkat dengan begitu perusahaan juga akan 

mendapatkan dampak yang baik 

b. Sebaiknya, pada saat melakukan evaluasi terhadap karyawan khusunya 

waiters, pemilik lebih tegas lagi dalam memberikan arahan agar 

pelayanan pelanggan bisa lebih baik 
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2. Bagi Karyawan  

a. karyawan hendaknya lebih meningkatkan kinerja dalam bekerja demi 

kepentingan perusahaan.  

b. Lebih meningkatkan kedisiplinan, sebab disiplin adalah suatu 

kebiasaan yang harus dimili oleh seriap karyawan dalam meningkatkan 

kinerja.  

c. Memanfaatkan dan berlomba-lombalah dalam memperoleh reward 

yang diberikan oleh perusahaan sehingga lebih memotivasi diri dalam 

bekerja. 
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